
 
 
 

 Tubuh yang disematkan tindik yang paling banyak dikenal oleh kalangan masyarakat 
adalah di bagian bawah daun telinga, perhiasan yang disematkan di bagian tubuh tersebut biasa 
dinamakan dengan anting-anting. Praktik ini umumnya diterapkan oleh banyak budaya, dan 
perempuan yang mengenakannya secara umum. Di masyarakat Tengger anak laki-laki 
mengenakan tindik berdasarkan hitungan hari-hari tertentu menurut tanggalan Jawa. Adat tindik 
pada anak laki-laki di masyarakat Tengger di lakukan karena masyarakat Tengger masih kuat 
memegang teguh kuat tradisi yang diberikan para leluhur. Kemampuan mempertahankan adat 
istiadat ini memberikan pengaruh bagi kepatuhan mendalam orang Tengger terhadap warisan nilai 
masa lalu. 

Studi ini menggunakan penelitian fenomenologi sebagai pedoman dalam melakukan 
penelitian. Alasan penulis menggunakan tradisi fenomenologi karena penulis berusaha mencari 
pemahaman tentang makna dari sebuah realitas berdasarkan pengalaman yang dilalui oleh 
manusia. Realitas yang dimaksud oleh penulis adalah pemaknaan tradisi tindik yang dilakukan 
oleh masyarakat Tengger Bromo. Studi ini berusaha mencari pemahaman tentang makna tradisi 
tindik bagi anggota masyarakat desa Ngadisari, Tengger Bromo, kecamatan Sukapura, Kabupaten 
Probolinggo, dan bagaimana makna tersebut dihasilkan. 

Hasil dari penelitian ini bahwa tiap-tiap informan memiliki pendapat yang berbeda-beda 
mengenai tindik pada anak laki-laki di masyarakat di desa Ngadisari Bromo Tengger Namun dari 
semua informan dapat ditarik sebuah benang merah bahwa adat/tradisi tindik merupakan tradisi 
leluhur bromo yang di lakukan pada anak laki-laki yang kelahirannya di hari wage menurut 
tanggalan jawa yang sebenarnya mempunyai tujuan agar menjauhkan dari malapetaka, berupa 
watak anak yang keras, kesusahan dalam mencari rezeki,yang pada intinya bertujuan baik untuk 
masa depan anak. 
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Abstract 

Body piercing pinned most widely known by the public is at the bottom of the earlobe, 
jewelry embedded in the body usually called with earrings. This practice is common in many 
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cultures, and the women who wear it in public. In Tengger boy wearing pierced by a count certain 
days according to Javanese calendar. Indigenous piercing the boy in Tengger done because 
Tengger still strong uphold given the strong tradition of the ancestors. Ability to maintain these 
customs for compliance profound influence on the heritage value of the Tengger past. 

This study uses a phenomenological study as a guide in conducting research. The reason 
the author uses the phenomenological tradition as the author seeks an understanding of the 
meaning of a reality based experiences through which humans. Reality is meant by the author is 
the meaning of tradition piercing done by the Bromo Tengger community. This study seeks an 
understanding of the meaning of piercing tradition for members of rural communities Ngadisari, 
Bromo Tengger, sub Sukapura, Probolinggo, and how that meaning is produced. 

The results of this study that each informant has a different opinion about the piercing on 
the boys in the community in the village Ngadisari Bromo Tengger But of all the informants can 
be drawn a red line that customs / traditions bromo piercing is an ancestral tradition that in doing 
in boys whose birth in the wage according to the Javanese calendar which actually has the goal of 
keeping away from catastrophe, such as a loud child character, trouble in finding sustenance, which 
basically aims both to the future of the child. 
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